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Abstract: Permasalahan yang diteliti di sini ialah bagaimana kinerja guru 
pendidikan agama Islam berpendidikan S-2 pada SMA/SMK di kota Banjarmasin 
dan apa saja faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kompetensi tersebut. 
Penelitian ini bersifat studi kasus dengan meneliti sebanyak 7 orang guru 
Pendidikan Agama Islam yang berpendidikan S-2. Untuk mendapatkan data 
lapangan digunakan teknik utama yaitu observasi dan wawancara ditambah studi 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, di ketahui bahwa kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam yang berpendidikan S-2 pada SMA/SMK di kota 
Banjarmasin secara keseluruhan pada 7 orang yang diteliti sudah baik, terutama 
dalam hal kemampuan pedagogik, kemampuan menciptakan dan membangun 
suasana belajar kondusif, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan sosial. 
Kemampuan pedagogik ditandai dengan pemahaman terhadap ilmu pendidikan, 
penguasaan materi, penggunaan metode, strategi dan media pengajaran. 
Kemampuan menciptakan suasana belajar kondusif ditandai dengan membangun 
hubungan yang baik dengan kepala sekolah, sesama guru juga siswa. 
Kemampuan berkomunikasi ditandai dengan terus berusaha memperluas 
wawasan dan menjalin hubungan dengan orangtua siswa atau komite sekolah. 
Kemampuan sosial ditandai dengan aktif dalam kegiatan keagamaan dan 
kemasyarakatan. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru pendidikan agama 
Islam berpendidikan S-2 pada SMA/SMK di kota Banjarmasin yang positif dan 
mendukung ialah latarbelakang pendidikan, baik pendidikan S-1 ke bawah 
maupun program studi yang dipilih dalam S-2, komitmen pengabdian dan rasa 
tanggungjawab sebagai guru pendidikan agama Islam untuk mengabdi kepada 
masyarakat di mana mereka berdomisili. Sedangkan faktor yang dianggap masih 
kurang adalah terbatasnya waktu, sarana dan keterbatasan kemampuan untuk 
mengabdi sesuai  kebutuhan masyarakat. Kata kunci: Kinerja, Guru Pendidikan 
Agama Islam, Strata Dua..  
 
Keywords: kinerja guru PAI, Strata-2 
 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi yang 
dimilki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan pengetahuan dan 
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profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja 
harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik . 
Guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogis, personal, profesional, dan 
sosial. Menurut Muhammad Surya yang dikutip Ramayulis kompetensi guru 
agama sekurang-kurangnya ada empat, yaitu: 1) menguasai substansi materi 
pelajaran; 2) menguasai metodologi mengajar; 3) menguasai teknik evaluasi 
dengan baik; 4) memahamai, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral dan 
kode etik profesi. 
Kunci keberhasilan tergantung pada diri guru dan siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berupa keterampilan-keterampilan yang tepat untuk 
menguasai kekuatan kecepatan, kompleksitas, dan ketidakpastian, yang saling 
berhubungan satu sama lain . Guru menghargai dan memperhatikan perbedaan 
dan kebutuhan anak didiknya masing-masing . Guru harus menguasai metode 
mengajar, menguasai materi yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada 
hubungannya dengan ilmu yang akan diajarkan kepada siswa. Juga mengetahui 
kondisi psikologis siswa dan psikologis pendidikan agar dapat menempatkan 
dirinya dalam kehidupan siswa dan memberikan bimbingan sesuai dengan 
perkembangan siswa . 
 Guru sebelum mengelola interaksi proses pembelajaran di kelas, terlebih 
dahulu harus sudah menguasai bahan atau materi apa yang akan dibahas sekaligus 
bahan-bahan yang berkaitan untuk mendukung jalannya proses pembelajaran. 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses 
pembelajaran di kelas . Dengan menguasai materi pelajaran, maka guru akan lebih 
mudah dalam pengelolaan kelas. Selain itu guru menjadi lebih mudah dalam 
memilih strategi belajarnya agar tujuan yang hendak dicapai dalam materi 
pelajaran tersebut berhasil terwujud. Penguasaan bahan ajar yang berkaitan 
dengan materi pokoknya dari ilmu-ilmu lain seringkali sangat dibutuhkan dalam 
memberikan penjelesannya. Hal ini menjadi sebuah kebutuhan dimasa sekarang, 
dimana arus informasi begitu cepat untuk diketahui siswa. 
 Upaya mengkorelasikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
ilmu lain akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan semakin 
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mudah dipahami siswa. Tidak sekedar mata pelajaran yang bersifat dogmatis. 
Apalagi kalau ditinjau lebih kedalam, pemahaman tentang Islam sendiri juga 
beragam, sehingga tidak heran jika dalam memahami Al-Qur’an dan Hadis 
sebagai sumber pokok dalam Islam banyak sekali pendapat yang berbeda, bahkan 
tidak sedikit yang bertolak belakang. 
Adanya guru Pendidikan Agama Islam yang berpendidikan  (S-2) pada 
SMA/SMK di kota Banjarmasin selama ini diduga  tidak ada perubahan dan 
masih belum memberi pengaruh langsung terhadap proses kegiatan belajar 
mengajar, belum ada yang berprestasi sebagai guru teladan dan masih sedikit yang 
berkiprah dalam organisasi sosial maupun kemasyarakatan dalam memajukan 
pendidikan secara luas khususnya di kota Banjarmasin. Berangkat dari 
permasalahan inilah penulis tertarik meneliti lebih dalam guru Pendidikan Agama 
Islam pada SMA/SMK yang telah menempuh pendidikan Pascasarjana IAIN 
Antasari program studi Magester Pendidikan Islam (M.Pd.I) dengan judul : 
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Berpendidikan Strata Dua (S-2) 
pada SMA/SMK di kota Banjarmasin. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini ialah Guru Pendidikan Agama Islam yang 
berpendidikan (S-2) pada SMA/SMK di Kota Banjarmasin yang berjumlah 7 
orang. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui: wawancara, observasi, 
dokumentasi dan angket. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari data yang disajikan secara kasus perkasus, telah tergambar kompetensi 
tujuh orang Guru Pendidikan Agama Islam berpendidikan Strata Dua (S-2)  yang 
mengajar pada SMA/SMK di kota Banjarmasin. 
Berdasarkan data tersebut tergambar bahwa para guru  Pendidikan Agama 
Islam berpendidikan S-2 tersebut dapat dikatakan sudah menjadi guru yang 
memiliki kompetensi pendidik, hal ini bisa dilihat dari berbagai hal seperti para 
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guru tersebut berupaya meningkatkan pendidikan mereka dengan tidak menyia-
nyiakan kesempatan mengikuti beasiswa Program Pascasarjana dari Kementerian 
Agama RI melalui Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Ditjen 
Pendidikan Islam angkatan I pada tahun 2008. Bagi  guru  Pendidikan Agama 
Islam pada SMA/SMK kesempatan ini adalah peluang yang harus diambil agar 
dapat meningkatkan kompetensi mereka dan nantinya dapat bersaing dengan 
guru-guru mata pelajaran umum yang sudah banyak berpendidikan S-2 pada 
SMA/SMK khususnya di kota Banjarmasin. 
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA/SMK pendidikan S-2 ini 
adalah jenjang pascasarjana yang sesuai dengan latar belakang pendidikan S-1 
meraka, yaitu  bahwa mereka telah mengikuti pendidikan yang linier dengan 
ijazah terakhir dan atau tugas pokok dan fungsi sebagai guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Jadi pendidikan dari S-1 ke S-2 yang linier menurut 
penulis untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah baru saat ini 
(Beasiswa Program Pascasarjana dari Kementerian Agama RI melalui Direktorat 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Ditjen Pendidikan Islam angkatan I tahun 
2008). Ada beberapa guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMA/SMK 
di kota Banjarmasin yang sudah  berpendidikan S-2, tetapi tidak sejalur dengan 
latar belakang pendidikan S-1 mereka dengan mata pelajaran yang diampunya 
yaitu Pendidikan Agama Islam. 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional saat ini telah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab IV pasal 28 ayat 1 dan 2, yang 
intinya bahwa seorang pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi yang dibuktikan dengan ijazah dan/ atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. Beranjak dari hal 
diatas, maka seorang guru berpendidikan  S-2 yang tidak sejalur dengan latar 
belakang pendidikan S-1, apalagi pendidikan S-2nya tidak berhubungan langsung 
dengan latar belakang mata pelajaran yang diampunya, maka hal itu dapat 
mengurangi nilai kredibilitas guru tersebut dalam profesionalisme kerjanya. 
Idealnya seorang guru adalah profesi yang mensyaratkan keahlian dibidangnya. 
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Dengan adanya Guru Pendidikan Agama Islam berpendidikan S-2 pada 
SMA/SMK, maka hal ini dapat meningkatkan kompetensi mereka. Dari sisi 
institusi yang menjadi tempat kerjanya yaitu SMA/SMK yang notabene berada 
dibawah Kemendikbud, maka ini menjadi motivasi besar untuk lebih memperkuat 
rasa percaya diri dan yang terpenting dapat mengangkat kompetensi mereka 
sehingga guru pendidikan agama Islam pantas disebut sebagai “Guru Pendidikan 
Agama Islam yang Berkompeten dibidangnya”, sesuai dengan persaingan dunia  
kerja sekarang ini.  
Secara umum, sekolah menengah di Indonesia diwadahi tiga lembaga yakni 
SMA (Sekolah Menengah Atas), SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dan MA ( 
Madrasah Aliyah). SMA bertujuan diantaranya menyediakan dan menyiapkan 
siswa siswi yang hendak melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi; akademi 
atau perguruan tinggi. Sedangkan SMK lebih ditujukan untuk menyediakan 
tenaga kerja tingkat menengah, dan MA, sebagaimana SMA bertujuan untuk 
mengantarkan siswa memasuki perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi 
Islam. SMA/SMK menjadi pilihan utama bagi lulusan SMP/MTs untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, karena SMA/SMK saat ini 
dianggap cukup bergengsi, pendidikan bermutu dan mudah bekerja serta banyak 
pilihan ketika akan melanjutkan ke perguruan tinggi. SMA/SMK juga memiliki 
berbagai kelebihan-kelebihan fasilitas, seperti ruang kelas yang nyaman, halaman 
sekolah yang luas, adanya berbagai ruang laboratorium, kucuran dana pendidikan 
yang besar dari pemerintah, supervisi dan pembinaan dari Dinas Pendidikan yang 
ketat, peran orangtua (Komite Sekolah) yang besar, guru-gurunya yang minimal 
berpendidikan S-1 bahkan banyak yang telah berpendidikan S-2, pembelajaran 
berbasis internet, lingkungan sekolah berpagar serta berbagai fasilitas olah raga 
dan kesenian serta tidak ketinggalan dilengkapi dengan laboratorium Biologi, 
Bahasa, Komputer. Kesan yang terbangun saat ini adalah bahwa melanjutkan ke 
SMA/SMK masih menjadi  pilihan pertama baru kemudian ke sekolah lanjutan 
atas sederajat lainnya. 
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru, termasuk di dalamnya guru 
pendidikan agama Islam yang berpendidikan S-2 harus diberikan peluang dan 
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kedudukan yang sama. Artinya guru pendidikan agama Islam yang berpendidikan 
S-2 tidak hanya diposisikan sebagai guru mata pelajaran, tetapi akan lebih baik 
jika sebagian juga diposisikan sebagai kepala sekolah, wakil kepala sekolah atau 
diposisikan lebih jauh dari itu yaitu sebagai pengawas mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang selama ini tidak pernah terakomodir pada level pengawas 
tersebut Kementerian Agama.  Hal ini karena sebagian besar guru pendidikan 
agama Islam berpendidikan S-2 ialah guru-guru senior yang sudah puluhan tahun 
mengajar, sudah memiliki Sertifikat Pendidik (Guru Bersertifikasi dengan 
tunjangan satu kali gaji per bulan) dan memang orang-orang yang bergelut aktif di 
bidangnya. 
Pada kenyataannya, dari 7 orang guru pendidikan agama Islam yang 
berpendidikan S-2 pada SMA/SMK yang diteliti baru satu orang yang berposisi 
sebagai Kepala Sekolah yakni Drs. H. Muhammad Gazali, M.Pd.I dari SMAN 10 
Banjarmasin, kemudian satu orang sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kurikulum yakni Drs. H. Hamdani, M.Pd.I dari SMAN 9 Banjarmasin dan satu 
orang Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana Prasarana yakni H. Helmi Ardi, 
S.Pd.I, M.Pd.I dari SMA Sabilal Muhtadin. Selebihnya 4 orang berposisi sebagai 
guru mata pelajaran. Memang hal ini terkait pula dengan senioritas, kredibilitas 
dan kafabilitas serta kesempatan promosi dari begitu banyaknya guru-guru 
SMA/SMK yang telah berpendidikan S-2, sehingga kesempatan untuk 
mendapatkan posisi pimpinan di sekolah dirasakan amat berat bagi guru-guru 
pendidkan agama Islam. 
Beranjak dari kenyataan dilapangan yang seperti ini, ke depan Kementerian 
Agama RI yang telah memberikan beasiswa dengan alokasi dana yang cukup 
besar perlu mempertimbangkan jenjang karier guru-guru pendidikan agama Islam 
yang sudah menyelesaikan pendidikan S-2nya agar kariernya lebih berkembang 
dan program Kementerian Agama tidak berhenti hanya sampai di sini saja 
sehingga ada follow up (tindak lanjut). Program beasiswa S-2 bagi guru-guru 
pendidikan agama Islam oleh Kementerian Agama RI sangat berarti dalam 
mengangkat posisi guru pendidikan agama Islam di sekolah umum, yang jika 
dibandingkan rasio guru pendidikan agama Islam hanya sebagian kecil 
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dibandingkan guru-guru mata pelajaran umum pada SMA/SMK. Mengarahkan 
posisi mereka sebagai pimpinan di sekolah atau mengarahkan pada posisi 
pengawas berarti akan mengembangkan dan memposisikan karier mereka secara 
lebih berkelanjutan dan berprospik ke masa depan. Selain peningkatan 
kesejahteraan, aktualisasi dan eksestensi mereka juga lebih dapat terjamin. 
Dengan kepastian karier maka totalitas mereka dalam mengabdi di unit kerjanya 
dapat terwujud dan kemungkinan untuk berpindah ke instansi yang lain akan 
tersingkirkan. 
Dilihat dari guru itu sendiri, keinginan melanjutkan  pendidikan ke S-2 
hingga selesai umumnya muncul karena dorongan dalam diri mereka sendiri, 
selebihnya juga  dukungan dari berbagai pihak seperti keluarga, teman-teman 
sesama guru dan kepala sekolah. Motivasi demikian sangat positif karena berarti 
pendidikan S-2 yang mereka tempuh memang didorong keinginan untuk 
meningkatkan kualitas diri dan menjadi guru yang memiliki kompetensi lebih. 
Seorang guru yang memiliki kompetensi pendidik tidak boleh merasa puas dan 
cukup dengan jenjang pendidikan dan ilmu yang sudah dimilikinya. Guru yang 
baik harus selalu berusaha meningkatkan, menambah pengetahuan dengan 
melakukan transfer of knowledge dengan siapa saja atau lembaga yang dapat 
memberi akses yang luas tentang pengetahuan yang dimilikinya. Kemauan 
seorang guru untuk  meningkatkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi 
patut diberi aprisiasi, karena akan menjadi bekal baginya untuk melaksanakan 
tugas pendidikan dan pengajaran yang lebih baik sehingga mampu melakukan 
diagnosis dan anasis dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan yang 
dihadapinya.  
Dunia pendidikan termasuk salah satu permasalahan pemerintah dan kita 
semua yang terus berkembang dengan kompleksitas permasalahan dan tantangan 
yang semakin hari akan terus berkembang dan memerlukan solusi yang tepat.  
Maka konsekuensinya bagi para guru pendidikan agama Islam yang mengajar 
pada SMA/SMK harus peka terhadap keadaan ini, mereka harus memiliki 
kompetensi dan benar-benar ahli dibidangnya, salah satu cara untuk meningkatkan 
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kompetensi pendidik bagi mereka adalah dengan meningkatkan pendidikan 
sampai kejenjang yang lebih tinggi, seperti S-2. 
Pada data yang disajikan juga tergambar bahwa pengetahuan dan 
pengalaman dijenjang pendidikan S-2 yang mereka peroleh sangat banyak 
membantu dalam berbagai hal, termasuk dalam menerapkan metode, strategi dan 
media mengajar pada kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi tidak semuanya ilmu 
dan keahlian yang diperoleh tersebut dapat diaplikasikan. Metode, strategi dan 
media yang mereka pergunakan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan tempat 
mengajar. Hal ini terkait dengan ketersediaan sarana dan fasilitas yang di miliki 
pada sekolah bersangkutan. Oleh karena itu, instansi terkait khususnya sekolah 
dapat memprogramkan penyediaan sarana dan fasilitas pembelajaran yang lebih 
lengkap dan sesuai kebutuhan guru serta memberi keleluasaan kepada guru 
pendidikan agama Islam dalam mempergunakannya sehingga pengetahuan dan 
pengalaman  yang diperoleh dapat  diterapkan sebagaimana yang didapat ketika 
kuliah S-2. 
Program beasiswa S-2 Pendidikan Agama Islam dari Kementerian Agama 
RI angkatan I tahun anggaran 2008 untuk guru-guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMA/SMK ini harus didukung semua pihak terutama sekolah-sekolah 
tempat mereka bertugas sehingga akan membawa manfaat yang maksimal, 
tentunya dibarengi dengan penyediaan berbagai fasilitas yang meningkatkan 
proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum. Misalnya 
para guru tersebut sangat memerlukan laptop, LCD, VCD/DVD pembelajaran 
agama Islam dan media elektonik lainnya serta alat peraga (seperti boneka 
manusia dan boneka binatang, miniatur Ka’bah dan lain-lain), sehingga media 
tersebut dapat digunakan di dalam kelas bahkan dapat menjangkau ruangan yang 
lebih besar. Tetapi kalau media seperti ini tidak dimiliki oleh sekolah dalam 
jumlah yang memadai, maka guru tidak akan mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan maksimal sehingga dapat menghambat proses kegiatan belajar mengajar. 
Efesiensi dan efektivitas dalam proses belajar mengajar sangat penting, mengingat 
beban kurikulum yang sangat banyak sedangkan alokasi waktu yang tersedia bisa 
dibilang masih kurang. 
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Pada SMA/SMK di kota Banjaramsin yang penulis jadikan sebagai lokasi 
penelitian umumnya sudah memiliki sarana dan fasilitas yang cukup memadai 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti ruang multi media yang 
dapat mendukung kegiatan belajar secara audio visual, mushalla untuk shalat 
berjamaah atau masjid seperti pada SMA Islam Sabilal Muhtadin yang menyatu 
dengan komplek Masjid Raya Sabilal Muhtadin sehingga sangat mendukung 
untuk Shalat Jumat serta shalat berjamaah Zuhur dan Ashar dan shalat Dhuha, 
serta Khataman Al-quran. 
Sebenarnya kompetensi guru pendidikan agama Islam tidak sebatas terkait 
dengan fasilitas dan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar saja. 
Termasuk dalam kompetensi tersebut adalah kemampuan guru untuk 
menggunakan dan memanfaatkan berbagai fasilitas sekolah, jika sekolah punya 
LCD misalnya tetapi gurunya tidak terampil mengoperasikan maka sia-sia belaka. 
Disamping itu guru pendidikan agama Islam juga dituntut pandai berkomunikasi 
dengan sesama guru serta menjalin komunikasi yang akrab dengan siswa. Pada 
data yang disajikan diketahui, hubungan guru pendidikan agama Islam 
berpendidikan S-2 dengan kepala sekolah dan dengan sesama guru berjalan 
dengan baik, yang pada gilirannya akan menimbulkan rasa betah guru dalam 
menjalankan tugasnya di sekolah. Hal ini memang sangat penting diperhatikan 
hubungan menyenangkan di sekolah dan suasana kerja yang baik akan 
menimbulkan rasa senang dalam menjalankan tugas, tanpa ada rasa takut, tertekan 
atau bosan. Sesama guru memang seharusnya saling membantu, tukar menukar 
pengalaman dan pengetahuan, banyak berkomunikasi serta lebih sering 
bermusyawarah untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran, 
juga berupaya melakukan perubahan kearah yang lebih baik dan maju. 
Suasana demikian sangat penting dilakukan oleh guru-guru pendidikan 
agama Islam yang berpendidikan S-2. Pertama, dilihat dari segi tingkat/jenjang 
pendidikan mereka lebih tinggi daripada guru-guru pendidikan agama Islam yang 
berpendidikan S-1, sebab saat ini guru-guru pendidikan agama Islam yang 
berpendidikan S-2 pada SMA/SMK masih sedikit, bahkan baru kali ini setelah 
adanya Program beasiswa Kemenag RI yang meluluskan guru pendidikan agama 
Sulaiman  (Kinerja Guru Pendidikan Agama 
Islam..) 
p-ISSN 2580-7056; e-ISSN 2580-7064 
176 
 
 
 
 
Islam yang linier dari S-1 ke S-2nya. Oleh karena itu memang sebaiknya mereka 
diberikan kesempatan membagi pengetahuan dan pengalamannya kepada guru-
guru lain yang belum berpendidikan S-2 khususnya kepada guru-guru pendidikan 
agama Islam. Beberapa guru pendidikan agama Islam yang masih S-1, tidaklah 
mustahil banyak pengetahuan dan masalah tentang kependidikan yang sejalan 
dengan perkembangan zaman tidak mereka ketahui; Kedua dari segi usia guru 
pendidikan agama Islam berpendidikan S-2 umumnya lebih muda dan dari segi 
senioritas ada Drs. H. Muhammad Gazali, M. Pd.I yang kepala sekolah serta Drs. 
Supriatno, M.Pd.I yang sudah berpangkat IV/b (sedang usul ke IV/c). Karena itu 
memang sebaiknya tukar menukar informasi sesama guru harus selalu terjaga 
keharmonisannya agar permasalahan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat dicarikan jalan keluarnya, seperti metode, strategi dan media 
mengajar yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar, selanjutnya 
cara mengelola kelas dengan baik, cara mengatasi siswa yang kurang tertarik 
dengan palajaran agama Islam, yang kurang lancar baca tulis Al-quran, yang 
malas shalat berjamaah di sekolah, apalagi apakah shalat atau tidak shalat ketika 
sudah di rumah dan berbagai permasalahan siswa lainya. 
Begitu pula halnya data tentang  hubungan guru pendidikan agama Islam 
dengan siswa, dimana pada data disajikan sangat baik. Hubungan antara guru 
pendidikan agama Islam dengan siswa terdapat hubungan dua arah memberi dan 
menerima yang sangat dekat. Inti dari proses kegiatan belajar mengajar yang 
sebenarnya adalah terciptanya interaksi aktif yang bersifat edukatif antara guru 
dan siswa serta didukung dengan adanya sumber-sumber belajar yang memadai. 
Interaksi tersebut dapat tercipta dengan baik apabila hubungan antara guru dengan 
siswa juga terbangun atas dasar ada komonikasi yang baik. Para guru 
pendididikan agama Islam berpendidikan S-2 lebih banyak membimbing siswa 
dengan nasehat-nasehat, baik berkenaan dengan pelajaran; problematika remaja 
saat ini; kepribadian yang kuat berlandaskan keIslaman, juga keteladanan. Begitu 
banyak permasalahan, tantangan dan juga harapan siswa sekolah lanjutan atas 
dewasa ini yang sangat membutuhkan bimbingan nilai-nilai agama agar mereka 
tidak melulu dijejali dengan pengetahuan umum belaka. Di sinilah peran guru 
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pendidikan agama Islam pada SMA/SMK sangat penting bagi para siswa, karena 
mereka terkadang membutuhkan teman yang tepat untuk berbagi cerita juga 
terkadang memerlukan figur orang  yang dipercaya untuk mengeluarkan perasaan 
yang sifatnya rahasia. Karena SMA/SMK adalah lembaga pendidikan  yang 
berbasis umum, maka sangat perlu peran yang lebih dari seorang guru pendidikan 
agama Islam dalam memberikan bimbingan kepada siswanya. 
Terjalinnya  hubungan antara kepala sekolah dengan guru pendidikan 
agama Islam cukup baik, begitu juga hubungan dengan guru-guru mata pelajaran 
lain pada SMA/SMK di kota Banjarmasin sudah sangat baik. 
Dalam konteks hubungan guru dengan siswa ini, semua guru pendidikan 
agama Islam yang berpendidikan S-2 umumnya mengaku bahwa pendekatan 
komonikasi kepada siswa adalah kunci terjalinnya hubungan baik. Tidak benar 
memarahi dengan keras atau menghukum secara fisik ketika mereka dianggap 
bersalah melanggar peraturan dan tata tertib sekolah, kalau terlambat akan 
dipanggil oleh Bimbingan Konseling (BK) lalu diberikan nasehat untuk tidak 
terlambat lagi, itu hanya sebagian dari contoh kecil saja. Setiap sekolah memiliki 
prosedur tertentu dalam mengatasi siswa yang melanggar disiplin. Menurut para 
guru pendidikan agama Islam dan informasi dari beberapa kepala sekolah, 
umumnya para siswa SMA/SMK di kota Banjarmasin sudah terbiasa disiplin dan 
taat peraturan. Dari tujuh sekolah yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini 
menyatakan tidak ada lagi hukuman dalam bentuk fisik maupun non fisik karena 
hal tersebut betentangan dengan hak-hak azasi manusia dan Undang-Undang 
perlindungan Anak. 
Selanjutnya data yang menunjukkan hubungan sekolah dengan orangtua 
siswa dan masyarakat terjalin sangat baik dengan  dasar masing-masing pihak 
mengerti akan tanggungjawab pendidikan. Umumnya orangtua siswa dan 
masyarakat di kota Banjarmasin memiliki tanggungjawab yang besar terhadap 
nasib pendidikan putra putri mereka sehingga ini menjadi nilai plus bagi 
perkembangan dunia pendidikan di kota Banjarmasin khususnya. Hubungan 
tersebut terjalin malalui suatu wadah organisasi yang disebut Komite Sekolah. 
Ada banyak hubungan yang sangat penting antara pihak sekolah dengan orangtua 
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siswa dan masyarakat dalam Komite Sekolah tersebut, seperti; 1).Pemberi 
pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di satuan pendidikan; 2).Pendukung (supporting agency), baik yang 
berwujud financial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan 
di satuan pendidikan; 3).Pengontrol (controlling agency) dalam rangka 
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan; 4). Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di 
satuan pendidikan.  
Di samping itu Komite Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung kelancaran proses kegiatan belajar mengaajar di sekolah, adapun 
perannya antara lain, 1). Komite sekolah/madrasah melaksanakan pengawasan 
terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan;. 2). Hasil pengawasan oleh komite sekolah/madrasah dilaporkan 
kepada rapat orang tua/ wali peserta didik yang diselenggarakan dan dihadiri 
kepala sekolah/madrasah dan dewan guru. Komite Sekolah berfungsi, 
1).Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; 2).Melakukan kerjasama dengan 
masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah 
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu; 3).Menampung 
dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendidikan yang 
diajukan oleh masyarakat; 4).Memberikan masukan, pertimbangan, dan 
rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai: kebijakan dan program 
pendidikan, Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS), 
kriteria kinerja satuan pendidikan, kriteria tenaga kependidikan, kriteria fasilitas 
pendidikan; dan hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan; 5).Mendorong 
orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna mendukung 
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan; 6).Menggalang dana masyarakat 
dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan; 
7).Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
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 Di samping itu, kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam 
berpendidikan S-2 pada SMA/SMK di kota Banjarmasin juga sangat optimal. Di 
antara mereka ada yang aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat. Hal ini 
kelihatannya di dorong oleh latar belakang pendidikan dan mata pelajaran yang 
mereka ampu. Karena mereka semua berpendidikan perguruan tinggi agama dan 
menjadi guru pendidikan agama Islam di sekolahnya, maka lebih mudah bagi 
mereka untuk aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat, sebab setidaknya 
ada memiliki dasar pengetahuan dan keahlian yang dapat disumbangkan kepada 
masyarakat seperti  berceramah, berkhutbah (menjadi khatib Jumat), mengisi 
pengajian-pengajian agama, bimbingan membaca Al qur’an, bimbingan seni baca 
Al-quran (tilawah), arisan yasinan, pengurus masjid atau mushalla dan kepanitiaan 
hari-hari besar Islam serta aktivitas untuk memakmurkan tempat-tempat ibadah. 
 Disamping itu juga dari mereka juga aktif berkecimpung dalam berbagai 
bidang sosial kemasyarakatan seperti  Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam 
Indonesia (AGPAII), PRAMUKA, PGRI, MGMP PAI, IKA PMII, menjadi ketua 
Rukun Tetangga (RT), pengurus RT, pengurus organisasi-organisasi sosial, 
kepemudaan, olah raga dan lain-lain. Dalam hal aktifitas sehari-hari semua orang 
memiliki hak untuk ikut kegiatan apa saja tanpa pandang latar belakang 
pendidikan, ras, suku, jenis kelamin dan agama asalkan tidak bertentangan dengan 
aturan hukum di negara kita dan norma-norma yang berlaku yang  dalam 
masyarakat tersebut. 
 Pada dasarnya guru-guru pendidikan agama Islam berpendidikan S-2 yang 
mengajar pada SMA/SMK memang dituntut dapat memberikan kontribusi lebih 
dalam pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian semacam ini membutuhkan 
adanya konsekuensi adanya kemauan dengan bersedia melowongkan waktu antara 
tugas-tugas kedinasan di sekolah dan tugas keluarga di rumah dengan tugas-tugas 
sosial di luar sekolah. Hal ini perlu dibangun atas dasar kesadaran bahwa 
pengabdian kepada masyarakat yang lebih luas adalah suatu kesatuan dengan 
pengabdian pada tugas-tugas kedinasan di sekolah. Disamping itu juga tidak kalah 
pentingnya pengabdian kepada masyarakat menuntut pengetahuan, pengalaman 
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat.   Hal ini selain diperoleh 
Sulaiman  (Kinerja Guru Pendidikan Agama 
Islam..) 
p-ISSN 2580-7056; e-ISSN 2580-7064 
180 
 
 
 
 
dari jalur pendidikan yang sudah ada, maka dapat juga dipelajari secara otodidak 
serta aktif terjun dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan. 
KESIMPULAN  
Kinerja para guru Pendidikan Agama Islam yang berpendidikan S-2 pada 
SMA/SMK di kota Banjarmasin secara keseluruhan pada 7 orang yang diteliti 
sudah baik, terutama dalam hal kemampuan pedagogik, kemampuan menciptakan 
dan membangun suasana belajar yang kondusif, kemampuan membangun 
komunikasi, serta kemampuan sosial untuk pengembangan diri. Kemampuan 
pedagogik ditandai dengan pemahaman terhadap ilmu-ilmu pendidikan, 
penguasaan materi pelajaran, penggunaan metode, strategi dan media pengajaran 
sesuai kondisi sekolah dan kebutuhan, variasi dalam strategi mengajar, memberi 
kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual kepada siswa. Kemampuan 
menciptakan suasana belajar yang kondusif ditandai dengan membangun 
hubungan yang baik dan saling tukar menukar informasi dan pengalaman dengan 
kepala sekolah, dengan sesama guru juga dengan para siswa. Kemampuan 
membangun komonikasi ditandai dengan terus berusaha memperluas wawasan 
pengetahuannya secara mandiri tanpa pernah merasa cukup serta berusaha 
menjalin hubungan korelasional dengan orangtua siswa atau komite sekolah. 
Adapun kemampuan sosial untuk pengembangan diri ditandai dengan aktif  
berpartisifasi dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan relatif cukup baik.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru pendidikan agama Islam 
yang berpendidikan S-2 pada SMA/SMK Banjarmasin tersebut yang positif dan 
mendukung ialah latarbelakang pendidikan, baik pendidikan S-1 ke bawah 
maupun program studi yang dipilih dalam pendidikan S-2, disertai dengan 
komitmen pengabdian dan rasa tanggungjawab sebagai guru pendidikan agama 
Islam untuk mengabdi kepada masyarakat setempat di mana mereka berdomosili. 
Sedangkan faktor yang terasa masih kurang adalah terbatasnya waktu, sarana dan 
prasarana serta keterbatasan kemampuan untuk mengabdi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.  
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Kepada Kementerian Agama RI yang telah memberikan beasiswa dengan 
alokasi dana yang cukup besar perlu mempertimbangkan jenjang karier guru 
pendidikan agama Islam yang telah menyelesaikan pendidikan S-2nya agar 
kariernya lebih berkembang dan tidak berhenti hanya sampai disini saja sehingga 
ada follow up (tindak lanjut), selanjutnya dapat mengangkat posisi guru 
pendidikan agama Islam di sekolah umum dalam upaya mengarahkan, 
mengembangkan dan memposisikan karier mereka secara lebih berkelanjutan. 
Bagi para guru pendidikan agama Islam hendaknya memprakarsai penguatan dan 
pengayaan dalam kompetensinya agar terbangun hubungan korelasional yang kuat 
anatara sekolah dengan orangtua siswa dan masyarakat. 
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